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Abstrak Informasi Artikel:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIPA pada Received 2/06/2022
mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 14 Gowa. Jenis penelitian ini adalah Quasy
Eksperimental Research dengan desain Non-equivalent Control Group Design. Revised 11/06/2022
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa dan
sampel yang terdiri dari kelas eksperimen (XI MIPA 3) yang diberi perlakuan model Accepted 27/07/2022
pembelajaran Problem Based Learning dan kelas kontrol (XI MIPA 1) yang tidak
diberi perlakuan. Pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Samplin. Published 31/07/2022

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) yaitu berada pada kategori tinggi dan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran interaktif yaitu rendah, hal ini berdasarkan nilai rata-rata pretest dan
postest dari kelas eksperimen yaitu 33,91 dan kelas kontrol yaitu 21,47. Hasil uji
hipotesis menggunakan statistik uji Independent Sample t-test menunjukkan ada
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil kemampuan
berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning pada materi sistem peredaran darah manusia Kelas XI MIPA SMA Negeri
14 Gowa

Kata kunci: Biologi; Kemampuan Berpikir Kritis; PBL.

Pendahuluan

Salah satu komponen yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar yaitu guru. Guru
mempunyai peranan ganda sebagai pengajar dan pendidik dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran adalah proses yang didalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan
komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Dalam
proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara
dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat
tercapai secara optimal. Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas
belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku di Indonesia.

Pembelajaran dimasa pandemi ini khususnya sangat berdampak terhadap hasil belajar siswa,
hal itu dikarenakan proses belajar mengajar hanya berlangsung melalui grup whatsapp, pemberian
tugas dan catatan yang sangat banyak, sehingga pembelajaran terasa seperti hanya satu arah yaitu
hanya dari guru saja. Sehingga akhirnya berdampak pada rendahnya kompetensi yang harus dikuasai
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siswa seperti berpikir kritis, kreatif, bekerja sama dengan tim, informasi, komunikasi dan kemandirian
belajar (Kivunja, 2015).

Berdasarkan Permendikbud nomor 65 tahun 2013 keterampilan dalam K13 didapat dari kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Kegiatan menalar dan menyaji
merupakan cerminan dari keterampilan berpikir kritis, artinya keterampilan berpikir kritis menunjang
kinerja siswa selama proses pembelajaran.

Proses pembelajaran dalam K13 berorientasi pada pendekatan saintifik yang berhubungan erat
dengan sains. Jufri (2017:149) menyatakan bahwa sains bukanlah sekedar kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan proses mencari
dan menemukan. Proses untuk mencari dan menemukan pada pembelajaran sains ditunjang oleh
keterampilan berpikir kritis yang dimiliki siswa. Hal ini didukung oleh Mabruroh & Suhandi (2017:1) yaitu
tujuan utama pendidikan sains adalah untuk mempersiapkan siswa memahami konsep dan
meningkatkan keterampilan berpikirnya. Salah satu keterampilan berpikir tersebut adalah berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis dalam bidang akademik dapat membantu siswa mengetahui cara
memahami diri sendiri, cara memahami dunia, dan cara bersosialisasi dengan orang lain. Siswa
dengan keterampilan berpikir kritisnya bisa menganalisis pemikirannya untuk memastikan dia telah
membuat pilihan dan menarik kesimpulan secara tepat. Sejalan dengan pendapat Moore & Parker
(2009:3) yaitu tindakan seseorang biasanya bergantung pada pemikiran atau ide yang dimilikinya,
seseorang yang cerdas tergantung pada seberapa baik dia mempertimbangkan pemikirannya dan ide-
ide yang dimilikinya. Sebaliknya, siswa yang belum mempunyai keterampilan ini, belum bisa
memutuskan hal yang harus dipahami, hal yang harus diyakini, keputusan yang perlu diambil, dan cara
dalam bertindak. Pada akhirnya, siswa yang belum mempunyai keterampilan berpikir kritis akan
percaya begitu saja pada pendapat dan pemahaman orang lain dengan pasif.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap proses pembelajaran biologi kelas XI MIPA di SMA
Negeri 14 Gowa, model pembelajaran yang digunakan selama luring masih belum bervariasi karena
guru lebih dominan menggunakan metode konvensional yang didominasi dengan metode ceramah
saja sehingga siswa hanya mencatat dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Inilah salah
satu yang menjadi penyebab siswa kurang memahami materi selama proses pembelajaran sehingga
mempengaruhi hasil kognitif siswa. Berdasarkan data dari guru biologi, hasil belajar siswa kelas Xl
MIPA SMA Negeri 14 Gowa masih 60% yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang telah ditetapkan yaitu 80. Hal tersebut menggambarkan bahwa masih banyak siswa yang belum
berhasil dalam proses belajarnya. Dalam mencapai hasil kognitif yang optimal perlu dibekali wawasan
dalam berpikir yang kritis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hallatu, 2017).

Selain itu tes yang diberikan oleh guru belum sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis.
Hal tersebut didasarkan pada pernyataan guru bahwa soal-soal yang biasanya digunakan sebagian
besar masih pada taraf C1-C3, padahal keterampilan berpikir kritis ada pada taraf C4-C5.
Ketidaksesuaian taraf instrumen yang digunakan guru menjadikan keterampilan berpikir kritis siswa
belum diukur secara maksimal.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
adalah pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Model pembelajaran Problem
Beasid Learning adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk mengembangkan kemampuan
kognitif seperti berpikir kreatif, memecahkan masalah (berpikir kritis) dan kemampuan berkomunikasi.
Proses pembelajaran ini mendorong siswa untuk lebih aktif karena siswa nantinya dihadapkan dengan
masalah autentik yang kemudian diselesaikan dengan penyelidikan dan diterapkan dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah.

Beberapa hasil penelitian yang menerapkan PBL dalam pembelajaran memberikan hasil yang
positif. Sari (2012) menyimpulkan bahwa penerapan PBL di SMP Negeri 5 Sleman dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. Hadi et al. (2010) menyatakan bahwa PBL
mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep biologi siswa
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SMA Negeri di kota Malang. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis ingin melihat pengaruh model
pembelajaran PBL terhadap hasil kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi yang berbeda
yaitu materi sistem peredaran darah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa”..

Metode

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah Quasy Eksperimental Research (penelitian
eksperimental semu) dengan desain penelitian yaitu Nonequivalent Control Group Design. Penelitian
ini dilakukan di SMAN 14 Gowa, kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 12 oktober 2021 sampai 04 November 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMAN 14 Gowa kelas XI MIPA pada tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 5 rombel dengan
jumlah siswa 179 orang dengan keterangan semua kelas setara atau tidak terdapat kelas unggulan.
Peneliti menetapkan sampel yaitu kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 1 dengan menggunakan teknik Cluster
Random Sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial menggunakan bantuan SPSS versi 25.0 for
Windows.

Kemampuan kognitif (kemampuan berpikir kritis) dianalisis dengan mentransformasikan skor
mentah ke dalam skala 100, selanjutnya dikategorikan tingkat hasil kemampuan berpikir kritis yang
diperoleh siswa.

Tabel 1. Kriteria kemampuan berpikir kritis

Nilai Kriteria
0-43,75 Sangat Rendah
43,76 - 62,5 Rendah
62,6 -71,5 Sedang
71,6 -81,25 Tinggi
81,26 — 100 Sangat Tinggi

Jenis analisis inferensial yang digunakan yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov, uji homogenitas dengan menggunakan uji One Way Anova, dan uji hipotesis untuk hasil
belajar dengan menggunakan uji Independent Sample T-test. Hasil analisis statistik inferensial
bertujuan untuk menjawab hipotesis yang ada. Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 14 Gowa, maka diperoleh data-
data yang telah didapatkan melalui instrumen tes sebanyak 30 nomor untuk mengetahui hasil kognitif
(kemampuan berpikir kritis) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selama proses pembelajaran
berlangsung.Terdapat dua macam hasil analisis yang disajikan yaitu hasil analisis statistik deskriptif
dan hasil analisis inferensial. Uraian dari masing-masing deskripsi hasil analisis sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Deskripsi Hasil Kognitif Siswa Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Diterapkan Model
Pembelajaran (Pretest). Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada siswa kelas eksperimen yang
berjumlah 37 siswa dan kelas kontrol yang berjumlah 36 siswa yang dilaksanakan di SMA Negeri 14
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Gowa untuk mata pelajaran Biologi sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Statistik hasil kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum diberikan perlakuan (pretest)

Statistik Kelas
Eksperimen Kontrol
Ukuran Sampel 37 36
Skor Ideal 100 100
Skor Maksimum 73 63
Skor Minimum 27 23
Rentang Skor 46 40
Skor Rata-Rata 45,65 45,14

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif di atas diperoleh hasil yaitu niai rata-rata dari hasil
kognitif siswa kelas eksperimen SMA Negeri 14 Gowa sebelum penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning yaitu 45,65, dengan nilai terendah 27 dan nilai tertinggi 73. Sedangkan nilai
rata-rata pada kelas kontrol yaitu 45,14 dengan nilai terendah 23 dan nilai tertinggi 63. Apabila skor
hasil kognitif (kemampuan berpikir kritis) dikelompokkan kedalam lima kelas interval skor, maka
diperoleh distribusi dan frekuensi hasil kognitif siswa seperti pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil kognitif
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol (pretest)

Nilai Kategori Eksperimen Kontrol
Frekuensi (%) Frekuensi (%)

0 -43,75 Sangat Rendah 16 43.25 16 43.45
43.76 - 62,5 Rendah 19 51.35 19 52.78
62,6 - 71,5 Sedang 1 2.70 1 2,78
71,6 - 81,25 Tinggi 1 2.70 0 0
81,26 - 100 Sangat Tinggi 0 0 0 0

Jumlah 37 100 36 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas setelah nilai siswa diketahui dan
digolongkan berdasarkan interpretasi tingkat kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran biologi
materi sistem peredaran darah maka dapat dilihat bahwa hasil kognitif siswa pada kelas eksperimen
sebelum diberikan perlakuan, frekuensi tertinggi masuk dalam kategori rendah dengan persentase
sebesar 51,35%, begitupun pada kelas kontrol hasil kognitif siswa sebelum diberikan perlakuan,
frekuensi tertinggi masuk dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 51,35%.

Adapun grafik hasil kognitif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan (Pretest) disajikan dalam gambar 1 berikut :
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Gambar 1. Frekuensi Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

2. Analisis Statistik Inferensial

Uji Normalitas yang digunakan untuk mengetahui distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan terhadap dua buah data yaitu data nilai Pretest dan Posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Caranya yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov pada program statistik SPSS
versi 25.0. Adapun analisis program SPSS memiliki taraf sig a = 0,05 yaitu > a maka data tersebut
dikatakan normal sedangkan jika nilai analisis data < a maka data tersebut dikatakan tidak normal.
Untuk lebih jelasnya mengenai uji normalitas pada penelitian ini, perhatikan tabel 4.berikut:

Tabel 4. Hasil uji normalitas

Statistik Eksperimen Kontrol
Pretest ~ Posttest pretest  Posttest
Sig 0,188 0,200 0,066 0,105
Tingkat Sig (a) 0,05

Pada tabel hasil uji normalitas di atas munjukkan bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol nilai signifikannya yang pretest dan postest lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

Setelah data dari kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan
uji homogenitas. Uji homogenitas disebut juga dengan uji kesamaan varians. Untuk mengetahui
homogenitas data peneliti menggunakan uji One Way Anova program statistik SPSS versi 25.0.
Adapun analisis program SPSS memiliki taraf sig a = 0,05 yaitu > a maka data tersebut homogen
sedangkan < a maka data tersebut tidak homogen. Untuk lebih jelasnya mengenai uji homogenitas
pada penelitian ini, perhatikan tabel 5. Berikut.

Tabel 5. Hasil uji homogenitas
Based on Mean

Statistik Eksperimen Kontrol
Sig 0,614 0,323
Tingkat Sig (a) 0,05

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai sig. pada Based on Mean untuk kelas eksperimen
adalah sebesar 0,614 sedangkan untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,323 maka dapat disimpulkan
bahwa varians data untuk data kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. Pada
tabel hasil uji homogenitas kelas eksperimen maupun kelas kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari

*Corresponding Author: Muhammad Wajdi 23



Hybrid: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains Vol.1 (No.1) Juli, 2022

0,05 sehingga dapat disimpulkan nahwa varian data kelas eksperimen dan kelas kontrol data hasil
belajar siswa bersifat homogen.
Berdasarkan uji sebelumnya, diperoleh bahwa data berdistribusi normal dan kedua sampel

homogen. Oleh karena itu dapat dilakukan uji hipotesis untuk menjawab hipotesis yang ada. Untuk
mengetahui uji hipotesis data peneliti menggunakan uji Independent Sample T-test. Dengan taraf
signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka hipotesis diterima dan jika nilai Sig. (2-tailed)
> 0,05 maka hipotesis ditolak. Untuk lebih jelasnya mengenai uji hipotesis pada penelitian ini,
perhatikan tabel 6 berikut:

Tabel 6. uji hipotesis

Statistik Independent Sample T-test
Sig(2-tailed) 0,000
Tingkat Sig (a) 0,05

Berdasarkan tabel uji hipotesis di atas diketahui nilai hasil uji hipotesis kurang dari 0,05 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh yang signifikan (nyata) antara
penggunaan model Problem Based Learning dengan metode konvensional untuk meningkatkan hasil
kognitif (kemampuan berpikir kritis) siswa, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang
diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap hasil kognitif (kemampuan berpikir kritis) siswa kelas XI SMA Negeri 14 Gowa.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning menyebabkan hasil kognitif (kemampuan berpikir kritis) pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran interaktif yang umum digunakan
yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Hal tersebut dapat di lihat pada gambar diagram
1 dan gambar 2. Perbedaan itu disebabkan karena model pembelajaran Problem Based Learning yang
digunakan pada kelas eksperimen memusatkan pembelajaran pada siswa dalam pemecahan suatu
masalah sehingga siswa bisa lebih memahami materi dan dapat mengembangkan pengetahuannya
yang dapat berdampak kepada kemampuan berpikir kritisnya siswa, sedangkan pada kelas kontrol
pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru sehingga membuat siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran.

Hal ini juga dapat dilihat pada perbedaan selisih hasil rata-rata dari pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kontrol, dimana hasil untuk kelas eksperimen yaitu 33,91 dan untuk kelas kontrol 21,47.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sanjaya dalam Pratiwi (2016: 13) bahwa Problem
Based Learning dapat membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuannya serta dapat
digunakan sebagai evaluasi diri terhadap hasil kognitifnya.

Zaini,dkk (2018) para ahli sepakat dalam memaknai berpikir kritis dan ide pemikiran kritis.
Mereka memahami berpikir kritis sebagai dorongan pengaturan diri melalui interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi seperti menjelaskan berdasarkan bukti, konsep, metodologis, kriteria, atau
pertimbangan konteksual. Jika dilihat dari lembar observasi siswa, siswa kelas eksperimen masuk
dalam kategori aktif terutama pada pengamatan siswa yang aktif bertanya dan berdiskusi bersama
teman kelompoknya sedangkan kelas kontrol masuk dalam kategori cukup aktif, di mana siswa lebih
banyak menunggu arahan guru dan tidak aktif bertanya dalam kelas. Hal tersebut menguatkan bahwa
model pembelajaran PBL sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa khususnya
pada kemampuan berpikir kritis siswa.

Pada pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 14 Gowa dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran diantaranya siswa mampu memecahkan permasalahan yang diberikan baik secara
individu maupun secara kelompok, memberi tanggapan atas presentasi hasil diskusi dari teman atau
kelompok lainnya. Hal tersebut didukung dengan hasil analisis lembar observasi aktivitas siswa terlihat
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bahwa siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning, hal ini terlihat dari siswa yang telah aktif dalam proses pembelajaran, berani
mengemukakan pendapat dan bertanya tentang hal yang belum diketahui siswa.

Pada hasil pengamatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen selama
berlangsungnya proses pembelajaran sebelum diberikan perlakuan sekitar 51.35% siswa tergolong
rendah, sedangkan setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning sekitar 45.94 %
siswa tergolong tinggi. Hal ini karena model pembelajaran Problem Based Learning berlandaskan
permasalahan yang dicirikan oleh siswa yang saling bekerja sama atau melatih kolaborasi dan kerja
sama satu dengan yang lainnya dalam kelompok kecil.

Namun, terdapat juga beberapa siswa yang masih tergolong rendah pada kelas eksperimen
setelah diberikan perlakuan. Hal tersebut dikarenakan metode atau model pembelajaran yang
diterapkan di kelas kebanyakan yang belum membiasakan siswa menghadapi soal dengan tingkat
kognitif C4-C6 sehingga siswa kurang terbiasa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.
Oleh karena itu, pentingnya menerapkan beberapa model pembelajaran yang dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Salah satunya yaitu dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

Hal tersebut dapat dilihat pada hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa siswa di kelas
eksperimen bahwa soal posttest yang mereka kerjakan dapat dengan mudah mereka selesaikan
karena terbantu dengan pembelajaran menggunakan LKS yang berorientasi model pembelajaran
problem based learning (PBL).

Hal di atas dapat dilihat dari hasil siswa dalam latihan soal-soal menggunakan LKS, diketahui
bahwa 37 siswa memiliki nilai yang tuntas disetiap pertemuan. Dengan mencari jawaban atas
pertanyaan dalam LKS berarti siswa telah dilibatkan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran
dan meningkatkan interaksi serta kinerja kelas mereka dalam memecahkan suatu masalah yang
tedapat dalam soal-soal di LKS terutama dalam kemampuan berpikir kritis siswa. Seperti yang
dikatakan Woods (2000) bahwa Problem Based Learning dapat membantu pemelajar membangun
kecakapan sepanjang hidupnya dalam memecahkan masalah, kerja sama tim dan berkomunikasi. Apa
yang disampaikan Woods diatas menunjukkan bahwa Problem Based Learning sejalan dengan
gagasan di pendidikan tinggi kini yang seharusnya memberi penekanan partisipasi aktif pemelajar.
Dengan demikian cara-cara tradisional seperti pemelajar banyak mencatat dari peyampaian guru,
kelulusan hanya dari ujian periodik, memang dapat dianggap cocok ketika dahulu buku jarang dan
mahal untuk diperoleh (Taufig, 2015:13).

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan model Problem
Based Learning dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil berpikir kritis siswa pada materi
sistem peredaran darah. Hal ini terbukti dari hasil kognitif siswa kelas eksperimen lebih banyak terdapat
pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol siswa lebih banyak terdapat pada kategori rendah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran dan diperkuat oleh lembar
observasi wawancara hasil jawaban siswa kelas eksperimen kelas Xl MIPA 3 SMA Negeri 14 Gowa.
Hasil tersebut juga dikuatkan oleh hasil uji Hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan
Independent Sample t-test yaitu hasil analisis data sig < 0,05 maka hipotesis penelitian yang diajukan
dalam penelitian ini diterima, yaitu ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil kkmampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning pada materi sistem peredaran darah manusia Kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa.

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis peneliti yang diajukan, serta hasil penelitian yang
didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik kesimpulannya yaitu ada
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
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materi sistem peredaran darah kelas XI IPA SMA Negeri 14 Gowa dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05.
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